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ABSTRAK 

Dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitass, likuiditas dan solvabilitas terhadap nilai perusahaan sub sektor energi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2020-2022. Metode yang digunakan adalah 

metode kuantitatif dimana objek penelitian ini meliputi perusahaan sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020 – 2022. Dalam menentukan sampel, terdapat 11 

perusahaan yang terpilih berturut-turut sehingga mendapatkan 33 sampel. Dalam menganalisis 

data penelitian ini menggunakan software SPSS versi 23. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan data sekunder dan dokumentasi dimana data 

sekunder diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2020 - 2022 melalui website www.idx.co.id dan teknik dokumentasi diperoleh dari 

jurnal-jurnal dan buku. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa variabel independen ukuran 

perusahaan, likuiditas dan solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

yaitu nilai perusahaan dan variabel independen lainnya yaitu profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen yaitu nilai perusahaan. Ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas 

dan solvabilitas berpengaruh secara simultan mempengaruhi nilai perusahaan. 

 

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas , Solvabilitas dan Nilai 

Perusahaan 
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PENDAHULUAN 

 Energi merupakan sub sektor yang 

penting dan strategis bagi Pemerintah dalam 

meningkatkan kesejahteraan rakyat. Adapun 

sektor-sektor yang termasuk dalam sub 

sektor energi ini yaitu transportasi, listrik, 

minyak dan gas, batu bara, panas bumi, 

mineral dan lainnya. Energi dibutuhkan 

dalam menjalankan aktivitas perekonomian 

yang ada di Indonesia khususnya yang lebih 

sering digunakan adalah sektor transportasi, 

sektor listrik, sektor industri dan sektor 

rumah tangga. 

 Dalam menjalankan dan 

mengoperasionalkan perusahaan tentunya 

direksi membutuhkan modal dimana sumber 

modal salah satunya adalah pemegang 

sahama atau investor. Investor pun akan 

melihat pertumbuhan, perkembangan 

maupun manajemen dari perusahaan tersebut 

dengan menanyakan apakah perusahaan 

tersebut dapat mengembalikan laba dengan 

baik atau tidak dan dapat dilihat dari nilai 

perusahaannya. 

 Nilai perusahaan bagi pemegang 

saham menjadi tolak ukur dalam 

memutuskan apakah perusahaan tersebut 

dapat berjalan dan beroperasi dengan baik 

atau tidak. Dengan penelitian ini nilai 

perusahaan di identifikasikan dengan ukuran 

perusahaan, profitabilitas, likuiditas dan 

solvabilitas dalam melihat apakah 

perusahaan tersebut memiliki nilai atau tidak. 

 Dalam tahun 2020 dimana masa 

pandemi mulai, adanya peraturan pemerintah 

dalam menjaga masyarakat terhadap Covid-

19 yaitu dengan mengeluarkan peraturan 

WFH ( Work From Home ). Peraturan ini 

menjadikan pemakaian energi pada sektor 

transportasi dimana meliputi bahan bakar, 

listrik dan gas mengalami penurunan 

dibandingkan sebelumnya yaitu sebesar 

43,80%. Konsumsi sektor energi industri 

yang mengalami penurunan sebesar 36,50% 

dan sektor lainnya yang turun 1,24% menjadi 

1,22%. Namun adapun dampak positif 

terhadap sektor energi konsumsi komersial 

rumah tangga yang mana mengalami 

kenaikan yang tercatat sebesar 4,68% pada 

tahun 2019 menjadi 4,79% pada tahun 2020. 

Sektor konsumsi energi rumah tangga 

mengalami kenaikan pada tahun 2019 yaitu 

13,76% menjadi 16,80% pada tahun 2020 

(Azkiya Dihni, 2021). 

 Adapun pada Oktober 2020, investasi 

sumber energi dan sumber daya mineral 

mencapai US$ 17,7 Miliar. Berdasarkan data 

tahun lalu investasi mencapai US$ 32 Miliar 

yang artinya mengalami penurunan sekitar 

31% menjadi US$ 22 Miliar – US@ 23 miliar 

atau sekitar Rp 310 T (Umah, 2020). 

 Dalam hal ini adapun dari penelitian 

sebelumnya yang adapun yang menyatakan 

bahwa variabel-variabel independen yang 

diteliti yaitu ukuran perusahaan, solvabilitas, 

likuditas dan solvabilitas ada yang 

berpengaruh dan ada yang tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen yaitu nilai 

perusahaan. Penelitian ini berusahan untuk 

menjelaskan pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas 

terhadap nilai perusahaan sehingga penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul: “Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, Likuiditas dan Solvabilitas 

Terhadap Nilai Perusahaan (Studi 

Empiris Pada Perusaahaan Sub Sektor 

Energi Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2020 -2022)”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Ukuran perusahaan  

 Menurut  (Julianti & Anggraeni, 

2023) ukuran perusahaan merupakan dalam 

mengetahui besar kecilnya perusahaan dalam 

melaporkan hasil auditnya perusahaan harus 

memiliki fungsi kecepatan dalam 

melaporkan laporan keuangan perusahaan.  

 Menurut (Dama Yanti & Tirtanata, 

2021) “Ukuran perusahaan adalah ukuran 

untuk menggambarkan skala ukuran 

perusahaan tersebur apakah besaar atau kecil 

perusahaan dengan melihat nilai aset yang 

sebenarnya dengan keadaan perusahaan. 

 Dalam penelitian ini menggunakan 

SIZE yaitu dengan Logaritma Natural (LN) 
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yang dikalikan dengan aset yang 

menggunakan rumus: 

 

SIZE = LN ( Total Aset 

 

Profitabilitas  

 Menurut (Siregar, 2021, p. 40) 

mengatakan profitabilitas merupakan suatu 

kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntingan dan menilai sejauh mana dapat 

menghasilkan laba. 

 Menurut (Monicca & Peng Wi, 2023) 

menyatakan profitabilitas adalah 

“Bagaimana keberhasilan administrasi 

keseluruhan dalam mengevaluasi, 

ditampilkan dalam perolehan besarnya 

tingkat laba yang dibandingkan dengan 

penjualan dan investasi. Semakin akurat dan 

pasti profitabilitas, maka semakin baik 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan, 

peningkatan laba yang signifikan dari 

organisasi”. 

 Dalam penelitian ini menggunakan 

Return On Asset (ROA) dengan rumus 

sebagai berikut : 

 

ROA = Laba bersih setelah pajak  

        Total Aset 

 

Likuiditas 

 Dalam penelitian menurut (Ni Luh 

Gede Erni Sulindawati, 2021, p. 135) dalam 

bukunya menyatakan bahwa likuiditas 

merupakan tolak ukur kemampuan 

perusahaan dalam memmenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. 

 Menurut (A Gatha & Hermawan, 

2022) rasio likuiditas adalah kemampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajiban 

jangka pendejnya  dalam waktu satu tahun. 

 Dalam perhitungan rasio likuiditas 

menggunakan proksi dari Current Ratio (CR) 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

Current Ratio = Aktiva Lancar 

                             Utang lancar 

 

 

Solvabilitas 

 Menurut penelitian (Hutabarat, 2023, 

p. 21)  menyatakan bahwa: 

“Rasio solvabilitas diperlukan  oleh pihak 

yang berhubungan langsung dengan 

perusahaan, khususnya pihak pemilik 

perusahaan, dimana pemilik dapat 

mengetahui bagaimana menilai kemampuan 

manajemen dalam mengalokasikan dan 

mengolah dana yang dipercayakan oleh 

pemilik”. 

 Menurut (Evelyn Chandi & 

Herijawati, 2023) solvabilitas merupakan 

angka-angka atau nilai yang menunjukkan 

berapa banyaknya hutang perusahaan yang 

harus dibayarkan untuk asetnya. 

 Rasio Solvabilitas di proksikan 

dengan perhitungan Debt Earning Ratio 

(DER) untuk mengukur sejauh mana modal 

dapat menutupi hutang dengan menggunakan 

rumus: 

 

DER = Total Utang 

        Modal 

 

Nilai Perusahaan 

 Menurut (Franita, 2018, p. 2) 

menyatakan bahwa: 

“Nilai perusaaan dapat diukura dari nilai 

pasar yang ditentukan oleh pemegang saham, 

jumlah saham yang besar menggambarkan 

kemakmuran perusahaan”. 

 Menurut penelitian (Riadi, 2023) 

menyatakan bahwa “Suatu alat ukur yang 

digunakan untuk menilai dari sudut pandang 

investor atau pemegang saham kepada 

perusahaan melalui harga saham perusahaan 

tersebut”. 

 Nilai perusahaan diukur dengan 

menggunakan Price Book Value (PBV) 

dengan membandingkan nilai pasar terhadap 

nilai bukunya. Nilai buku adalah jumlah 

keseluruhan ekuitas perusahaan dibagi 

dengan jumlah saham yang beredar. Rumus 

dari PBV yaitu seperti dibawah ini: 

 

PBV = Harga saham 

 Nilai buku 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga
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Rumus untuk mencari nilai buku: 

 

Nilai buku = Total ekuitas 

  Jumlah saham 

 

 

METODE  

 Dalam penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif yang berisikan angka-

angka dari laporan keuangan perusahaan sub 

sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2020 – 2022. 

 Total populasi perusahaan sub sektor 

energi yang terdaftar di BEI yaitu 72 

perusahaan dengan perolehan sampel 

perusahaan sejumlah 11 perusahaan sektor 

energi dengan periode waktu 2020 – 2022 (3 

tahun) total sampel yang diperoleh yaitu 33  

menggunakan pusposive sampling yang 

menggunakan kriteria: 

1. Perusahaan sub sektor energi yang 

terdaftar di BEI tahun 2020 – 2022. 

2. Perusahaan yang menerbitkan 

laporan keuangan selama periode 

2020 – 2022 secara lengkap untuk 

kebutuhan analisis. 

3. Perusahaan sub sektor energi yang 

tidak adanya mengalami kerugian 

selama periode 2020 – 2022. 

 Teknik pengumpulan data yang 

digunakan menggunakan data sekunder yang 

menyerupai laporan keuangan perusahaan 

sub sektor energi yang terdaftar di BEI tahun 

2020 -2022 yang dipublikasikan melalui 

website www.idx.co.id. Dalam mengolah 

data menggunakan aplikasi Software 

Package and Service Solution (SPSS) versi 

23. Adapun studi kepustakaan yaitu dengan 

mempelajari jurnal-jurnal, buku, artikel 

maupun blog dan studi dokumentasi dengan 

cara mengumpulkan data-data berupa 

laporan keuangan perusahaan yang sesuai 

dengan penelitian. 

 

HASIL 

1. Uji Analisis Asumsi Klasik 

 Adapun 4 (empat) pengujian dalam 

uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji 

autokorelassi, uji multikorelasi dan uji 

heteroskedatistas sebagai berikut : 

 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas merupakan pengujian 

yang bertujuan untuk mengetahui bahwa 

pendistribusian variabel dependen untuk 

nilai variabel independen tersebut 

terdistribusikan dengan normal atau tidak 

(Meidianti Dwi Cahya, 2020). 

 

 Berdasarkan tabel diatas dijelaskan 

adanya titik-titik yang menyebar dan 

berhimpit disekitar garis diagonal. Hal ini 

menunjukkan bahwa grafik normal P-plot ini 

memiliki pola distribusi normal yang 

memenuhi standar normal. 

 Adapun pengujian normalitas dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov test 

dimana di jelaskan dalam tabel dibawah ini 

nilai dari Asymp. Sig (2-tailed) yaitu 0,094 > 

0,05 yang berarti nilai residual berdistribusi 

dengan normal. 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga
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Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi dengan 

menggunakan Durbin-Watson (DW). 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui 

nilai dari hasil Durbin-Watson yaitu 1,749 

yang berarati tidak terjadinya autokorelasi. 

 

Uji Multikolinearitas 

 Berdasarkan tabel diatas nilai 

toleransi tiap variabel yaitu : 0,949 (SIZE) ; 

0,913 (ROA); 0,616 (CR); 0,581 (DER) yang 

menyatakan nilai toleransi > 0,10. Nilai VIF 

dari tiap variabel: 1,054 (SIZE) ; 1,096 

(ROA) ; 1,622 (CR) ; 1,720 (DER). Hal ini 

menyatakan bahwa nilai VIF <10 dan nilai 

toleransi > 0,10 yang menjelaskan bahwa 

variabel-variabel independen tidak terjadi 

multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedatistas 

 Uji heteroskedatistas untuk menguji 

apakah adanya ketidaaksamaan varian dari 

residual pengamatan lainnya dengan 

menganalisis titik-titik yang menyebar, 

melebar dan bergelombang atau menyimpit 

teratur dan berkumpul dibawah angka 0 pada 

sumby Y dengan menggunakan cara 

Scatterplot (Jabir, 2022). Berikut dibawah ini 

hasil dari pengujian: 

 

 Berdasarkan tabel uji 

heteroskedastisitas dengan grafik scaterplot 

diatas menunjukkan bahwa tidak terjadinya 

heteroskedatistas sehingga variabel-variabel 

independen layak dipakau dalam 

memprediksi variabel dependen. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga
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 Dapat diperoleh persamaan regresi 

linear berganda: 

PBV = -3,671 + 0,152 SIZE + 4,743 ROA 

– 0,44 CR -0,229 DER + e 

 Hal ini menjelaskan bahwa: 

1. Ukuran perusahaan (SIZE) 

mempunyai koefisien regresi dengan 

nilai 0,152. 

2. Profitabilitas (ROA) memiliki nilai 

koefisien regresi 4,743. 

3. Likuiditas (CR) memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar -0,44. 

4. Solvabilitas (DER) memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0,229. 

 

2. Uji Hipotesis 

Uji T 

 Uji T merupakan pengujian untuk 

mengukur apakah variabel independen 

secara individual mempengaruhi 

signifikan terhadap variabel dependen 

(Evelyn Chandi & Herijawati, 2023).  

 

 Diketahui bahwa thitung dihasilkan 

dengan nilai a (nilai konstanta) yaitu 5% 

: 2 = 2,5% atau sama dengan 0,025 dan 

dengan derajat kebebasan (df) = n-k = 33-

4 = 29 maka diperoleh ttabel 2,045. 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas dapat 

dijelakan bahwa: 

a. Ukuran Perusahaan (SIZE) memiliki 

t < ttabel yaitu 1,777 < 2,045 dan nilai 

signifikan 0,086 > 0,05 tidak adanya  

pengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

b. Profitabilitas (ROA) memiliki t > 

ttabel yaitu 2,835 > 2,045 dan nilai 

signifikan 0,008 < 0,05 adanya 

pengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

c. Likuiditas (CR) memiliki t < ttabel 

yaitu -0,306 < 2,045 dan nilai 

signifikan 0,762 > 0,005 tidak adanya 

pengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

d. Solvabilitas (DER) memiliki t < 

ttabel yaitu – 0,878 < 2,045 dan nilai 

signifikan 0,388 > 0,005 tidak adanya 

pengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

Uji F 

 Uji F digunakan untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh variabel independen 

secara simultan terhadap variabel dependen 

dengan nilai signifikansi 0,05 (Ghozali, 

2018b, p. 98). 

 
 

 Berdasarkan informassi tabel diatas 

diketahui bahwa nilai sig. yaitu 0,024 < 0,05 

yang berarti variabel independen 

berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependedn. 

 

3. Uji Koefisien Korelasi (R) dan 

Koefisien Determinasi (Adjusted R 

Square) 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat  

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga
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nilai koefisien korelasi (R) senilai 0,567 

berarti kemampuan model dalam 

menerangkan baik. 

 Hasil uji koefisien determenasi 

Adjusted R Square yaitu 0,224 yang berarti 

22% dari variabel PBV dapat dijelaskan oleh 

variabel independen. 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi ada dan tidaknya pengaruh 

variabel independen yaitu terhadap variabel 

dependen. Teknik yang diambil dalam 

sampel ini adalah purposive sampling yang 

mana anaalisis menggunakan sistem 

Software Package and Service Solution 

(SPSS) versi 23 dengan data sampel 

berjumlah 33 sampel dengan 11 perusahaan 

sektor energi yang  terdaftar di BEI pada 

periode 2020 – 2022. 

 Berdasarkan hasil analisis penelitian 

diatas didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Ukuran Perusahaan (SIZE) tidak 

berpengaruh signifikan dan 

berpengaruh simultan terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Profitabilitas (ROA) berpengaruh 

signifikan dan simultan terhadap nilai 

perusahaan 

3. Likuiditas (CR) tidak berpengaruh 

signifikan dan berpengaruh simultan 

terhadap nilai perusahaan. 

4. Solvabilitas (DER) tidak berpengaruh 

signifikan dan berpengaruh simultan 

terhadap nilai perusahaan. 
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